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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah singkat Koperasi pegawai PT. Telkom Bandung
	Koperasi pegawai telekomunikasi atau KOPEGTEL merupakan salah satu koperasi fungsional yang anggotanya terdiri dari para karyawan atau pegawai yang ada di lingkungan PT. Telkom. Koperasi pegawai telekomunikasi kantor pusat bandung didirikan berdasarkan :
a. Undang-undang nomor 12 tahun 1967 tentang pokok-pokok perkopersian.
b. Instruksi direktur personalia dan tata usaha nomor 4/KP-051/PEG-11/83 tanggal 14 desember 1983 tentang peningkatan dan pembentukan koperasi di lingkungan Perusahaan umum telekomunikasi perlu segera dilaksanakan.
c. Nota kepala bagian kesejahteraan pegawai (KASEJAHTEL) kepada DIRPEGTEL nomor 010575/kp-053/peg-23/83 tanggal 17 november 1983 yang menyatakan bahwa di kantor pusat PERUMTEL belum terbentuk suatu koperasi untuk pegawai.
d. Peraturan pemerintah nomor 36 tahun 1974 tentang PERUMTEL, sebagaimana telah diubah dan di tambah dengan peraturan pemerintah nomor 54 tahun 1980.
e.  (
5
)Keputusan bersama antara menteri Negara penertiban aparatur Negara, mentri dalam negri, dan mentri tenaga kerja, mentri transmigrasi dan koperasi masing-masing nomor 56/PENPEN?1974 dan nomor 2144/MEN/1975 tanggal 30 september 1975 tentang pembentukan koperasi negeri sipil.
f. Keputusan menteri perhubungan nomor KM 243/MP-002/PERHUB-81 tanggal 19 september 1981 tentang peraturan dasar kepegawaian di Perusahaan umum telekomunikasi.
Dan mengingat :
1. Surat edaran pengurus pusat KOPRI nomor e-05/k-VI/PP/83 tanggal 30 juni 1983 tentang petunjuk teknis peningkatan dan pembentukan koperasi. 
2. Surat menteri, parpostel nomor KP/602/I/I/PPT-83 tanggal 6 september 1983 tentang koperasi yang ada di BUMN.
3. Nota pusat KASUBDITBINPEGTEL nomor 018/KP-151/Peg34/84 tanggal 7 februari 1984 perihal pembentukan koperasi perumtel.
Berdasarkan keputusan di atas, pihak direksi menganggap perlu pembentukan suatu tim pendirian koperasi pegawai telekomunikasi kantor pusat bandung untuk mengurus pendirian koperasi pegawai telekomunikasi kantor pusat bandung untuk mengurus pendirian koperasi sehingga mendapatkan status badan hukum. Adapun yang ditunjuk sebagai team pendiri ini menurut SK direksi perumtel nomor 7606/KP-054/PEG-34/84 tanggal 17 april 1984 berjumlah 21 orang. Namun dari jumlah tersebut hanya lima orang yang ditunjuk untuk mewakili team pendiri dalam pembuatan akte pendirian guna mendapatkan badan hokum. Lima orang yang ditunjuk sebagai penanggung jawab pembuatan akte adalah :
1. KABINKARTEL
2. SEKRUTTEL
3. BINKARTEL
4. BINKARTEL
5. SUBDITPROKARTEL
Setelah team pendiri terbentuk, maka pada tanggal 7 juni 1984, kopegtel resmi mendapatkan akte pendirian dan nomor badan hukum dari kantor wilayah departemen koperasi jawa barat, dengan nomor badan hukum 8026/Bh/DK-10/1. Badan hokum ini dikeluarkan berdasarkan surat keputusan kepala kantor wilayah departemen koperasi jawa barat no. 096/Kep &KWK1-/51/VI-198884. setelah badan hukum diperoleh, pada tanggal 29 juni 1984 pihak direksi perumtel melalui surat edaran direktur personalia dan tata usaha No. 20/KP051.PEG-34/84 membentuk susunan pengurus koperasi yang pertama sebagai pengelola dan penanggung jawab jalannya koperasi tersebut. Adapun susunan pengurus yang diangkat sebagai berikut.
· Ketua
· Ketua I
· Ketua II
· Ketua III
· Sekretaris
· Sekretaris I
· Sekretaris II
· Sekretaris III
· Bendahara
· Bendahara I
· Bendahara II
· Bendahara III
· Badan usaha
· Seksi pendidikan
· Seksi social
Pada awal berdirinya, KOPEGTEL Kantor Pusat ini mempunyai anggota lebih kurang 4500 orang, dengan juml;ah modal yang terkumpul sebanyak Rp. 154.296.000,00 yang diperoleh dari simpanan pokok anggota sebesar Rp. 10.000.00 per anggota dan simpanan wajib Rp. 500,00 perbulan, dan dana yang di berikan Perusahaan. Disamping itu pula KOPEGTEL saat itu hanya memiliki 15 orang karyawan yang dipekerjakan untuk membantu jalannya usaha koperasi. Sedangkan unit usaha yang ada pada saat itu hanya dua yaitu unit usaha simpan pinjam dan unit usaha fhoto copy.
	Tetapi kepengurusan koperasi yang baru berjalan 6 bulan ini tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik, sehingga mengakibatkan kegiatan yang dilakukan koperasi menjadi terlambat. Pada saat itu pengurus tidak berfungsi baik karena harus memegang jabatan rangkap, yaitu sebagai pengurus dan sebagai karyawan perumtel, sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan operasi tidak bias dimonitor dengan baik. Untuk itulah sebagai jalan keluar dari permasalahan tersebut, pihak Perusahaan mengambil tindakan membekuk kepengurusan yang ada dan menunjuk beberapa orang yang dapat dipercaya untuk sementara memegang jabatan pengurus mengganti kepengurusan yang dibekukan.
Baru pada awal 1989 setelah pengurus yangf baru terpilih dan struktur organisasi baru pada bulan maret 1988 KOPEGTEL Kantor Perusahaan dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Di tangan pengurus yang baru ini KOPEGTEL Kantor Perusahaan dapat memperlihatkan kemajuannya, dengan bertambahnya unit-unit usaha yang lain. Prioritas utama yang dilakukan oleh pengurus pada awal tahun 1989 adalah pengembangan unit usaha yang didasarkan pada kebutuhan yang menyentuh kepentingan anggota dan memperhatikan tingkat kelayakan usaha yang menguntungkan. Pada akhir 1989 koperasi telah siap merealisir beberapa penambahan unit usaha terutama jasa yang diperoleh manfaatnya bagi anggota, adapun unit usaha yang diadakan oleh koperasi adalah travel biro. Kredit pemilikan rumah, kredit kendaraan bermotor dan kafetaria, disamping unit usaha yang telah ada yaitu simpan pinjam dan fhoto copy.
Sejak tahun 1989 hingga sekarang KOPEGTEL Kantor Perusahaan telah meraih beberapa prestasi antara lain :
1. sertiffikat klasifikasi oleh departemen koperasi :
· tahun 1989 – klasifikasi A (mantap)
· tahun 1990 – klasifikasi 1 (sangat mantap)
2. penilaian lomba koperasi dalam rangka hari koperasi :
· juli 1990 – koperasi terbaik harapan II tingkat kotamadya dati II Bandung
· juli 1991 – koperasi fungsional terbaik V tingkat kota madya dati II Bandung
· juli 1992 – koperasi fungsional terbaik V tingkat kotamadya dati II Bandung
· juli 1993 – koperasi fungsional terbaik I tingkat nasional
· agustus 1993 – koperasi teladan nasional
2.2 Struktur organisasi
	Organisasi merupakan alat manajemen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebagai alat manajemen, tentunya system organisasi harus sesuai dengan ruang lingkup kegiatannya dan harus dibuat secara sederhana dan efektif, agar dapat bekerja secara efisien.

Sumber : KOPEGTEL kantor perusahaan
Gambar 2.1
STRUKTUR ORGANISASI KOPEGTEL Kantor Perusahaan PT. (PERSERO) TELEKOMUNIKASI INDONESIA

2.3 Deskripsi jabatan
	Adapun uraian tugas dari susunan organisasi koperasi pegawai PT. Telkom, adalah :




General manajer KOPEGTEL Kantor Perusahaan
Tugas utama
Berdasarkan program yang di putuskan dalam RAT general manajer (GM) berwenang untuk mengarahkan dan menetapkan program kopegtel yang menyeluruh dan komperhensif.
GM bertanggung jawab atas pengelola bidang pengembangan bisnis bidang pelayanan anggota serta bidang pendukung melalui optimalisasi seluruh sumber daya secara efisien, efektif dan sinergis untuk peningkatan pelayanan, peningkatan profitabilitas, serta pengembangan iklim kerja yang produktif , sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan usaha dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran kinerja KOPEGTEL Kantor Perusahaan
Koordinator bidang pengembangan bisnis
Tugas utama
	Bertanggung jawab dalam mengarahkan dan mengendalikan unit-unit bisnis yang terdiri dari unit :
1. Unit perdagangan umum dan jasa borongan
2. Unit photocopy
3. Unit wisma asri 
4. Unit TLH
5. Unit perbengkelan dan KBM
Sehingga mampu mencapai performansi yang optimal dalam memberikan layanan terbaik bagi customer/user. Dengan demikian mampu meningkatkan pedapatan serta pertumbuhan bisnis KOPEGTEL Kantor Perusahaan.
Koordinator bidang keuangan dan dukungan manajemen 
Tugas utama 
Bertanggung jawab atas penyelenggaraan fungsi manajemen keuangan SDM, logistic serta kesekratriatan dan rumah tangga KOPEGTEL Kantor Perusahaan dengan mendayagunakan :
1. Proses penyusunan, pengendalian, pengawasan serta pelaporan anggaran sehingga semaksimal mungkin realisasi anggaran sesuai dengan program yang di rencanakan.
2. Proses pengelolaan kas KOPEGTEL Kantor Perusahaan sehingga mampu semaksimal mungkin menjaga likuiditas koperasi serta optimalisasi penggunaan kas.
3. Proses pencairan piutang sedemikian rupa sehingga realisasi piutang sesuai dengan target.
4. Proses akuntansi KOPEGTEL Kantor Perusahaan sehingga mampu menyajikan laporan keuangan KOPEGTEL Kantor Perusahaan dengan tepat waktu, akurat dan valid serta menjamin terlaksananya akuntansi secara wajar dan secara konsisten sesuai dengan prinsip akuntansi keuangan koperasi.
5. Proses pengadaan barang dan jasa kebutuhan operasional sehingga memenuhi tepat jumlah, waktu dan adegan harga yang murah dan menguntungkan.
6. Proses pengelolaan dukungan manajemen secara optimal untuk mewujudkan efektifitas dan efisien proses.
1. Bagian kas Bank/Perbendaharaan
Tugas utama
Bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pengendalian kegiatan perbendaharaan yang meliputi pengelolaan kas bank, dan piutang sehingga dicapai tingkat likuiditas KOPEGTEL Kantor Perusahaan yang optimal.
2. Bagian akuntansi, anggaran, dan pelaporan manajemen & pengembangan system informasi
Tugas utama :
a. Bertanggung jawab dalam merencanakan, menyusun dan mengevaluasi anggran KOPEGTEL Kantor Perusahaan untuk pencapaian SHU KOPEGTEL Kantor Perusahaan yang telah ditetapkan.
b. Bertanggung jawab dalam penyelenggaraan akuntansi dan penyajian laporan keuangan KOPEGTEL Kantor Perusahaan yang wajar, akurat dan konsisten tepat waktu sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi manajemen.
c. Bertanggung jawab atas penilaian dan evaluasi system pengendalian intern KOPEGTEL Kantor Perusahaan.
3. Bagian SDM dan hukum
Bertanggung jawab atas pengelolaan SDM di KOPEGTEL Kantor Perusahaan dengan mengelola pengembangan system SDM.
Pengembangan SDM layanan SDM, semaksimal mungkin sehingga mampu mencapai efektifitas dan efisien manajemen SDM, dalam memberikan konstribusi terhadap peningkatan produktifitas dan nilai kembali SDM bagi terciptanya kinerja KOPEGTEL Kantor Perusahaan.
4. Bagian logistic dan perlengkapan
Tugas utama :
a. Bertanggung jawab dalam perencanaan pengadaan barang dan jasa tidak termasuk persediaan bagian dan unit bisnis penyimpanan, pendistribusian dan pengendalian logistic, sehingga dapat menunjang kelancaran operasional KOPEGTEL Kantor Perusahaan.
b. Bertanggung jawab dalam pengamanan dan dokumentasi aktiva tetap dan sarana penunjang lainnya sehingga dapat menciptakan tertib administrasi.
c. Bbbertanggung jawab atas pemeliharaan, ketertiban serta penggunaan asset sehingga selalu dalam kondisi siap operasional.





Bidang pelayanan anggota dan sekretariat
Tugas utama
Bertanggung jawab dalam mengerahkan dan mengendalikan unit-unit pelayanan yaitu : unit simpan pinjam, unit pelayanan kebutuhan pokok, unit pelayanan anggota dan secretariat sehingga mampu mencapai performansi yang optimal dalam memberikan layanan terbaik bagi anggota dan mampu meningkatan citra serta pertumbuhan bisnis KOPEGTEL Kantor Perusahaan.
1. Unit simpan pinjam
Tugas utama
Bertanggung jawab atas penyelenggaraan pelayanan simpanan dan pinjaman anggota dengan mengutamakan pelayanan untuk kesejahteraan anggota, serta mencari alternative sumber-sumber pendanaan untuk kredit yang sfisien.
2. Unit pelayanan kebutuhan pokok
Tugas utama
Bertanggung jawab atas penyelenggaraan pertokoan dan pelayanan kepada anggota atas penyediaan dan delivery bahan kebutuhan pokok bulanan secara efektif dan efisien.
3. Unit pelayanan anggota, sekretariat dan purel
Tugas utama
Bertanggung jawab atas pengelolaan dukungan bisnis (pelayanan informasi, purel, dan secretariat) secara optimal untuk mewujudkan efektifitas manajemen KOPEGTEL Kantor Perusahaan dalam upaya mencapai sasaran dan tujuan kinerja KOPEGTEL Kantor Perusahaan.
   2.4 Aspek-aspek kegiatan usaha yang terdapat di KOPEGTEL Kantor Perusahaan
Kegiatan usaha yang terdapat di KOPEGTEL Kantor Perusahaan meliputi 7 unit usaha, masing masing bidang usaha tersebut di kepalai oleh seorang manajer unit usaha. Adapun unit usaha yang dikelola oleh KOPEGTEL Kantor Perusahaan adalah sebagai berikut :
1. Simpan pinjam
Unit usaha simpan pinjam merupakan salah satu yang banyak berperan dalam memenuhi kebutuhan anggota, terutama mengfenai pinjaman uang. Pada unit ini terdapat int simpanan anggota.
· Simpanan pokok, yaitu simpanan yang harus dibayar anggota pada saat masuk menjadi anggota koperasi. Besarnya simpanan pokok di KOPEGTEL Kantor Perusahaan adalah Rp.10.000,00. penetapan besarnya simpanan pokok ini berdasarkan AD KOPEGTEL Kantor Perusahaan pasal 33 ayat 1.
· Simpanan wajib, yaitu simpanan yang harus di bayar anggota setiap bulannya selama terdaftar sebagai anggota KOPEGTEL Kantor Perusahaan. Besarnya yaitu Rp.5.000,00 besarnya simpanan wajib ini berlaku sama untuk semu golongan yang terdaftar di telkom.
· Simpanan sukarela, simpanan ini tidak menjadi keharusan tapi simpanan ini ada ketika anggota meminjam uang dari KOPEGTEL Kantor Perusahaan sebesar Rp. 1000.000,00 maka pihak koperasi akan memberi pinjaman sebesar Rp. 900.000,00 karena yang Rp. 100.000,00 dari pinjaman tersebut oleh koperasi di masukan ke dalam simpanan anggota sukarela. Simpanan tersebut oleh koperasi diberi bunga sebesar 1,5% per bulan dan uang ini akan dikembalikan oleh koperasi jika anggota yang meminjam telah melunasi angsuran pinjaman tersebut.
2. Cafeteria
Unit ini merupakan unit usaha yang mengadakan atau menyediakan makanan bagi karyawan telkom. Makanan yang disediakan adalah makanan besar dan makanan kecil yang diperuntukan jika pihak Perusahaan mengadakan rapat-rapat atau pertemuan dengan instasi lain.
3. Fotocopy
Unit ini didirikan pada tahun 1989, bekerja sama dengan PD lombok. Kerja sama yang dilakukan adalah dalam pesanan fotocopy, penjilidan, dan percetakan dalam jumlah besar dari pihak Perusahaan. Keuntungan yang didapat yaitu sebesar 10% dari jumlah total pesanan.
4. Perdagangan umum
Sebagai unit untuk melayani kebutuhan operasional Perusahaan dalam bidang ATM/ATK, koperasi mengupayakan suatu unit usaha yang khusus nidang ini, yaitu unit usaha perdagangan umum. Selain bergerak dalam ATM/ATK bagi Perusahaan juga bergerak dalam bidang percetakan brosur, pamphlet, buku-buku ataupun kalender yang semuanya di butuhkan oleh pihak karyawan.
5. Transportasi
Unit usaha ini didirikan tahun 1991, yaitu menyediakan fasilitas antar jemput karyawan PT. telkom. Biaya pembayaran antar jemput ini dikenakan sebesar Rp. 20.000,00 perbulan dengan system potong gaji. Unit ini juga menyediakan penyewaan bus untuk didalam maupun keluar kota. Konstribusi yang diberikan unit ini sebesar Rp. 30.000.000,00 pada tahun 1993 sedangkan pada tahun 1994 sebesar Rp. 27.000.000,00.
6. Apotik
Unit ini di buka tahun 1992 guna meningkatkan pelayanan pada anggota, karena unit ini merasa diperlukan bagi karyawan. Unit ini merupakan unit yang paling banyak digunakan oleh anggota dan unit ini dapat memberikan pendapatan usaha yang besar bagi KOPEGTEL Kantor Perusahaan yaitu sebesar Rp. 2.315.281.874,00 pada tahun 1993 dan pada tahun 1994  sebesar Rp. 413.399.642,00.

7. Unit jasa umum
· Pengadaan air mineral
untuk memenuhi kebutuhan air mineral yang sehat di Perusahaan, pihak koperasi mengupayakan pengadaan air mineral di kantor.
· Sewa alat fitness
KOPEGTEL Kantor Perusahaan juga mengelola peralatan fitness yang di sediakan bagi karyawan dan keluarga khususnya yang menjadi anggota KOPEGTEL Kantor Perusahaan. Peralatan tersebut disimpan sebagian di Jakarta dan sebagian di kantor pusat KOPEGTEL Kantor Perusahaan.
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